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Deteksi Tepi Canny hasil scan tidak tegak lurus atau memiliki orientasi yang salah seperti miring
Digital Archiving lebih dari 1 derajat. Agar mudah dibaca oleh orang-orang, maka dalam
Koreksi Orientasi Dokumen penelitian ini diusulkan menggunakan metode transformasi Hough sebagai

Rotasi Gambar

Transformasi Hough solusi pada masalah tersebut. Transformasi Hough umumnya digunakan dalam

pendeteksian garis, lingkaran atau bentuk lainnya. Langkah yang dilakukan
yaitu dimulai dari grayscale, gaussian blur untuk menghaluskan gambar dan
menghilangkan noise, pendeteksian tepi dengan Canny Edge Detection, deteksi
garis dengan transformasi Hough dan melakukan rotasi gambar untuk
memperbaikikemiringan teks. Dataset yangdipakaiadalah gambar scan ketikan
teks dengan noise dan memiliki variasi sudut kemiringan. Hasil dari 10 sampel
gambar menunjukkan bahwa sekitar 70% gambar dapat dirotasi mendekati
kondisi tegak lurus dengan nilai sudut rata-rata kurangdaril derajat. Kemudian
30% lainnya memiliki nilai sudut rata-rata diantara 1 dan 2 derajat, meskipun
begitu hal ini tidak terlalu signifikan dan masih dapat ditolerir bagi indera
penglihatan manusia. Waktu pemrosesan tiap gambar rata-rata membutuhkan
0,022 detik. Hasil penelitian dapat digunakan untuk memperbaiki kemiringan
pada dokumen digital dan meningkatkan akurasi sistem OCR.

|. PENDAHULUAN

Dokumen-dokumen dalam bentuk digital yang merupakan hasil dari perangkat scanner, membantu banyak
organisasi ataupun perusahaan menyimpan dokumen-dokumen tersebut dalam bentuk digital. Selama beberapa
tahun terakhir, berbagai jenis scanner telah berevolusi untuk berbagai pekerjaan [1]. Di antaranya memberikan
kualitas pemindaian yanglebih baik, beberapa menggunakan lebih sedikit ruang, dan beberapa dirancangkhusus
untuk satu jenis media asli. Flatbed scanner memiliki permukaan datartempat dokumendiletakkan untuk dipindai
danumum digunakan dikantordan rumah untuk berbagaijenis dokumen,termasuk foto dan buku [2]. Sheet-fed
scanner bekerja dengan menarik dokumen melalui mesin untuk dipindai dan cocok untuk memindai dokumen
dalam jumlah besardengan cepat, seperti lingkungan kantoryangpadat [3]. Handheld scanner memiliki ukuran
kecil yang bisa digerakkan secara manual di atas dokumen, praktis untuk penggunaan portabel, tetapi kurang
akurat dibandingkan scanner lainnya, dan biasanya digunakan untuk keperluan di bidang forensik [4]. Portable
scanner biasanya lebih kecil dan mudah dibawa, ideal untuk orang yang sering bepergian, dan beberapa model
bahkan memiliki bateraiyang bisa terhubung ke perangkat mobile [5]. Overhead scanner menggunakan kamera
yang dipasang di atas untuk memindai dokumen atau objek di bawahnya sehingga cocok untuk buku atau
dokumen besar yangsulit dipindai dengan flatbed scanner [6]. Drum scanner digunakan dalam industri grafis
untuk memindai gambar dengan resolusi sangat tinggi, maka dari itu memiliki harga lebih mahal dan jarang
digunakan di luar aplikasi profesional [7].

Scanner mempunyai berbagai kegunaan di banyak bidang. Pertama sebagai digitalisasi dokumen dalam
pengarsipan untuk mengubah dokumen fisik menjadiformat digital sehingga ruangpenyimpananmenjadiefisien
dan pengurangan penggunaan kertas. Bisa juga sebagai backup untuk membuatsalinan digital dari dokumen
penting sebagai cadangan jika dokumen asli hilang atau rusak. Dari sisi aksesibilitas, dokumen digital mudah
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dibagikan melalui surat elektronik atau penyimpanan cloud, dan pengaksesan dokumen bisa darimana saja tanpa
harusmembawa dokumenfisik. Pencarian dan menemukan dokumen digital lebih cepat dan dapatdikolaborasikan
lebih baik dalam sebuah tim pada dokumen digital yang sama.

Akantetapitidak semua file tersebut mudah dibaca jika hasil pindaitersebut tidak tegak lurus. Maka dariitu,
diperlukan sebuah algoritma berbasis fitur ggometris yang dapat membetulkan posisi orientasi teks dalam file
tersebut. Transformasi Hough adalah algoritma yang digunakan dalam pemrosesan citra dan pengenalan pol
untuk mendeteksibentuk-bentuk tertentu dalam gambar, terutama garis yangdimodelkan secara parameter [8][9].
Dalam penelitian ini, diusulkan menggunakan metode transformasi Hough untuk mendeteksigaris dalam gambar
sehingga dapat menemukan orientasi teks berdasarkan sudut garis horizontal atau vertikal yang dominan.

1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Transformasi Hough

Transformasi Hough merupakan algoritma palingpopuler dan efektif untuk mendeteksigaris gambar, dimana
parameter garis sudut digunakan pertama kali pada tahun 1972 [10]. Transformasi Hough digunakan dalam
pemrosesan citra dan pengenalan pola untuk mendeteksi bentuk-bentuk tertentu dalam gambar, terutama garis,
lingkaran, dan bentuk-bentuk lainnya. Penggunaannya bermanfaat dalam analisis gambar digital untuk
mengidentifikasi fitur-fitur geometris.

Transformasi Hough dibahas dalam penelitian sebelumnya, penelitian deteksi garis dalam pelacakan target
pada platform udara [11], transformasi Hough menghasilkan hasil yang lebih akurat dan stabil dalam data
eksperimen dibandingkan RANSAC. Lalu penelitian mempelajariestimasi pergerakan agregasi sel darah merah
[12], transformasi Hough lebih akurat dan lebih sensitif daripada Fourier. Penelitian mendeteksigaris pada kabel
listrik [13], transformasi Hough dapat mengkoreksi garis putus yang terpisah oleh Filter Gabor. Berdasarkan
penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan transformasi Hough lebih unggul dalam hal keakuratan,
kestabilan, dan kesensitivitas, serta dapat memperbaikigaris yangsudah diproses dengan Filter Gabor, m aka dari
itu pada penelitian ini diusulkan transformasi Hough sebagai acuan dalam mengkoreksi orientasi teks pada
dokumen digital. Selain itu, transformasi Hough juga tersedia dalam OpenCV.

Langkah pertama untuk mendeteksigaris adalah membuat representasi parameter garis, terutama untuk garis
vertikal. Persamaan yang dipakai seperti pada rumus 1.

p=xcosf+dsinf @)

Dimana:
p = jarak terpendek dari asal (0,0) ke garis
6 = sudut garis terhadap sumbu x

Kemudian dilanjutkan dengan melakukan transformasi ke ruangparameteryangdimanauntuk setiap titik tepi
(edge) dalam gambar, algoritma Hough akan menghitungsemua pasangan (p, 8) yangmungkin untuk garis yang
melewati titik tersebut dan menghasilkan kurva sinusoidaldalam ruangparameter. Berikutnya langkah pemetaan
dan akumulasi, dimana sebuah matriks akumulator digunakan untuk mencatat jumlah kejadian setiap pasangan
(p, 0). Setiap kali garis melewati sebuah titik tepi, nilai di akumulatoruntuk pasangan (p, 8) tersebut ditingkatkan.
Setelah semua titik tepi diproses, puncak dalam matriks akumulator menunjukkan parameter garis yang paling
mungkin ada dalam gambar. Puncak ini sesuai dengan garis yang sering dilewati oleh titik -titik tepi. Terakhir
menggunakan pasangan (p, 8) dari puncak akumulator untuk menggambar garis pada gambar asli.

Perkembangan transformasi Hough juga dapat dilakukan seperti oleh Yancong Lin [8] dengan
menggabungkan transformasi Hough dan inversi transformasi Hough (HT-IHT) yang bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan mengurangi ukuran data pelatihan. Kai Zhao [9] juga menggabungkan teknik
transformasi Hough dengan CNN serta merancang metrik evaluasi baru dengan mempertimbangkan jarak
Euclidean dan jarak sudut antara garis, yang menghasilkan kecepatan deteksi lebih baik secara signifikan
dibanding metode lainnya dalam hal kuantitatif dan kualitatif.

B. Canny Edge Detection

Canny Edge Detection atau bisa disebut dengan algoritma Canny merupakan algoritma dalam pemrosesan
citra untuk pendeteksian tepi [14]. Algoritma ini dirancang untuk mendeteksi tepi secara optimal dengan
meminimalkan kesalahan deteksi, memastikan presisi lokasi dan hanya mendeteksi satu tepi per fitur. Penelitian
sebelumnya yangterkait penggunaanalgoritma Canny yaitu dalam identifikasiretinopatidiabetik [15], pemberian
watermark pada gambar [16], dan pendeteksian kapal padalalu lintas maritim [17]. Algoritma Canny mengambil
inputan berupa gambar grayscale atau skala abu-abu dan menghasilkan output gambaryang menunjukkan lokasi
diskontinuitas intensitas atau tepi. Algoritma Canny pun tersedia di OpenCV.
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Langkah pertama adalah mendeteksi intensitas tepi dengan menggunakan operator Sobel untuk menghitung
gradien dalam arah horizontal dan vertikal. Persamaan ditunjukkan pada rumus 2.

-1 0 +1 -1 -2 -1
Go=|-2 0 +2[,.G,=|0 0 0 @)
-1 0 +1 +1 +2 +1
Lalu menghitung magnitudo gradien dengan persamaan yang ditampilkan pada rumus 3.
G =/GZ +G? 3)
Dilanjutkan dengan menghitung arah gradien dengan persamaan pada rumus 4.
_ il
6 = arctan (G ) @)

X

Langkah selanjutnya adalah penekanan non-maksimum dengan tujuan mempertajam tepi dengan menekan
piksel yang bukan bagian dari garis tepi utama. Dengan cara membandingkan intensitas gradien piksel dengan
tetangganyadalamarah gradien (@), dan jika intensitas piksel tidak maksimum dibandingkandengan tetangganya
dalam arah gradien, nilai intensitas piksel diubah menjadiO.

Terakhir adalah Hysteresis Thresholding, yang bertujuan untuk menentukan tepi yang “kuat” dan “lemah”
berdasarkan intensitas. Cara yang dilakukan adalah menggunakan dua nilai ambang batas High Threshold (HT)
dan Low Threshold (LT). Jika piksel dengan intensitas lebih tinggi dari HT dianggap tepi kuat, jika piksel dengan
intensitasantara LT dan HT dianggap tepilemah, dan jika pikseldengan intensitas lebih rendah dari LT diabaikan.
Lalu menghubungkan tepi lemah ke tepi kuat jika mereka bertetangga. Jika tidak maka tepi lemah diabaikan.

C. Grayscale

Grayscale atau skala abu-abu adalah format representasi citra dimana setiap piksel diwakili oleh satu nilai
intensitas, biasanya darihitam (nilai terendah), abu-abu, hingga putih (nilai tertinggi) [18]. Nilai intensitas piksel
berkisar antara 0 hingga 255 untuk gambar 8-bit. 0 untuk hitam atau intensitasterendah dan 255 untuk putih atau
intensitas tertinggi. Gambar grayscale hanya memiliki 2 dimensi yaitu tinggi dan lebar. Karena grayscale hanya
memiliki 2 dimensi, maka gambar grayscale memerlukan lebih sedikit penyimpanan dibandingkan gambar
berwarna. Gambargrayscale menjadidasarbagibanyak teknik dalam pemrosesan citra [19], visi komputer [20],
dan grafik komputer [21] maupun citra medis [22] misalnya X-Ray dan CT Scan.

Proses konversi gambarberwarna (RGB) ke grayscale dilakukan dengan menggabungkan nilaiintensitas dari
saluran warna merah (R), hijau (G), danbiru (B) menjadisatu nilai. Koefisien R = 0.2989, G = 0.5870,danB =
0.1140 [23] berasal dari sensitivitas mata manusia terhadap warna dimana mata manusia lebih sensitif terhadap
warna hijau maka G memiliki bobot tertinggi. Persamaan umum yang digunakan pada rumus 5

I=0.2989 X R + 0.5870 X G + 0.1140 X B (5)

Dimana:
I = nilai intensitas grayscale

D. Gaussian Blur

Gaussian blur atau gaussian smoothing bertujuan mengurangidetail dan noise atau kebisingan pada gambar
karena noise dapat menyebabkan tepi palsu. Penemu konsep ini adalah Johann Carl Friedrich Gauss yang
merupakan matematikawan dan ilmuwan yang berasal dari Jerman [24]. Penggunaan gaussian blur sebagai
langkah pre-processing dalam proses pengolahan citra, misal penelitian dalam mendeteksicacatisolator saluran
listrik [25], mengenali penyakit pada tanaman singkong [26], dan mengklasifikasi tumor otak di bidang medis.
Persamaannya ditampilkan pada rumus 6.

1

Gx,y) = I (6)

2mo?
Dimana:

x,y = koordinat piksel

o = deviasi standar
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E. Rotasi Gambar

Rotasigambaradalah transformasigeometris di mana sebuahgambar diputar disekitar titik tertentu (biasanya
pusatgambar)pada sudut tertentu, searah jarum jam atau berlawanan arah jarum jam. Rotasiini dapat dilakukan
dalam ruang dua dimensi (2D) atau tiga dimensi (3D) [27]. Pengaplikasian rotasi gambar dibutuhkan pada
pengolahan citra untuk menyesuaikan orientasi gambar atau memutar gambar ke arah yang diinginkan, lalu di
bidang visi komputer dalam augmentasi data yang dimana memperbanyak data pelatihan model kecerdasan
buatan, untuk animasi, desain grafis maupun fotografi.

Ciri rotasi gambar mempunyaititik pusat rotasi dimana titik tetap walaupun gambar diputar. Sudut rotasi
adalah besarnya putaran yang diukur dalam derajat (°) atau radian, jika nilainya adalah positif maka rotasi
berlawanan dengan arah jarum jam, dan jika nilai adalah negatif maka rotasi ke arah dengan jarum jam. Rotasi
gambardilakukan dengan memutar koordinat piksel (x, y) berdasarkan titik pusat (0, 0) dengan persamaan yang
ditunjukkan pada rumus 7.

x' cosf —sinf
| = 7
[y ] [sinG cos @ )
Dimana:
x',y' = koordinat baru setelah rotasi

F. File Scan

File scan adalah dokumen digital yangdihasilkan dari proses pemindaian sebuah dokumen fisik menggunakan
perangkat seperti scanner [28]. Biasanya berupa gambar atau dokumen elektronik lainnya seperti dalam bentuk
PDF (Portable Document Format) yang merepresentasikan salinan dari dokumen asli. Hasil gambar disimpan
dalam berbagai format seperti JPEG, PNG, TIFF dan BMP. Kegunaan dokumen digital untuk sebagai arsip,
berbagi informasi atau memproses dokumen untuk analisa lebih lanjut seperti pengenalan teks melalui Optical
Character Recognition (OCR).

I11. METODE

Dataset dari Kaggle [29] dipakaidalam penelitian ini karena mempunyai noise dan tidak memiliki orientasi
teks yangtegak lurus. Dataset sebanyak 600 file gambardengan format PNG dan mempunyaiukuran yangsama
yaitu 400 x 566 piksel. Gambar-gambartersebut merupakan hasil pindai berupa ketikan dan diketik dalam huruf
alfabet.

Langkah-langkah yang diusulkan dalam penelitian ini seperti yang dijabarkan pada gambar 1.

Grayscale

v

Gaussian Blur

v

Deteksi Tepi
(Canny)

v

Transformasi
Hough

v

Rotasi gambar

Gambar 1 Metodologi Penelitian

1. Grayscale merupakan tahap awal sebuah gambar yang akan dikonversikan ke skala abu-abu dengan
koefisien R = 0.2989, G = 0.5870, dan B =0.1140.
2. Gaussian Blur dilakukan untuk menghaluskan gambar dengan mengurangi noise.
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3. Deteksi tepiatau Canny Edge Detection dimana tahap lanjutan yang diawali dengan pendeteksian
intensitas tepi, magnitudo gradien, menghitung arah gradien, penekanan non-maksimum dan Hysteresis

Thresholding untuk menentukan tepi kuat dan tepi lemah.

Transformasi Hough diterapkan untuk mendeteksi garis.
Rotasi gambar dilakukan dengan kondisi jika nilai sudut rata-rata dengan nilai positif lebih dari 1

derajat makaakan dirotasi berlawanan dariarah jarum jam. Dan jika nilai sudut rata-rata dengan nilai
negatif kurang dari 1 derajat maka akan dirotasi searah jarum jam. Gambar-gambar tersebut diputar

untuk dikoreksi orientasinya ke titik pusat (0, 0).

o~

IV. HAsIL
Dari metode yang dijabarkan di bab sebelumnya, gambarasli yang dipakaidapat dilihat di Gambar 2.

Surety

Ullamico
sed beatae QUOs dicta, liborumiiedu"am

Maxime ea_ £t ging O
. 'UIs COmMmod,
dicta: Commod quae ipsum ,m':mu‘*‘"@m aperam,

Sunt dol,

S :;3:’3":?:‘ dignissimos €UIp3 velt, Qury [
Aot i dolore, Provident, placeat volu;ur
b A“u::;vsequuw Magnam ut alias e;; >
ratione incidigunt Neqt:mol'nm‘m;m O ey

Aut nulla Nam

Gambar 2 Gambar asli

Dilakukan proses grayscale atau konversi ke skala abu-abu dengan koefisien R =0.2989, G = 0.5870,dan B
=0.1140 sebagai langkah awal proses pada Gambar 3.

Surety

Ullamico seq Deatae quos 9cta. Laborom Sed ulfam
assumenda Voluptatem nesc unt.. Nemo est. molestias
s

autD .
m““:::nxnahq?d Molitig ea £t earum sung &

- £15I0t Duis commiog, 2
dicta; C_ommod( quae ipsum am!;o!up{a!em seeram.

sunt dol,

St “(::;;eqm dignissimos CUIP3 veiit, Qug
bt :;m dolore, Provident, placeat vo(mm
bt A(::v‘fno;::f:‘;unlur magnam utoh;;p:f‘e
ratione iricidigunt Negue or::‘nrsm o pertenendy

Aut nuifla Nam

Gambar 3 Proses grayscale

Lalu tahap kedua bisa dilihat pada Gambar4, gaussian blur dilakukan untuk menghilangkan noise (kiri) dan

dilanjutkan proses Canny Edge Detection (kanan).
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Sunt dolores se,

'Qul @, DUSSIm
£55€ acCusantium do‘lgore Pros
it Provident ess5e s

ratione incidigunt Negue Omnig.

Aut niifla Nam

Gabmar 4 Proses Gaussian Blur (Kiri) dan hasil deteksi tepi (kanan)

Gambar 5 menunjukkan tahapan pendeteksian garis dengan transformasi Hough. Nilai sudut rata-rata yang
didapat darigambar iniadalah 4.848 derajat yang ditandai oleh garis merah.

Surety
—
—
[ -
At D Ut ' .
f——
dicta. (Qmmoar quae ipsum autem,

ratione ircididunt Neque omnig.

Aut niifla Nam

Gabmar 5 Hasil deteksi garis

Karena sudut rata-rata yang didapat adalah bernilai positif, maka rotasi pada gambar dilakukan berlawanan
arah jarum jam. Gambar 6 menunjukkan tahapan hasil rotasi (Kiri) dan garis merah penandadihilangkan (kanan).
J——

Surety Surety

Ullamico sed beatae quos dicta. Laborum Sed uftam
a voluptatem nescunt.. Nemo est, molestias
labore. Omnis expedita esse velit, accusantium
=== nesciunt, cupiditate. Ut voluptatibus dolore nuita. Qur
sact aluid Molitia ea £t easm suot ad. Ut Duis sunt aliquid. Moliitia ea Et earum sunt ad
maxime ea. Et sint Durs commodt voluptatem aperiam,

At Dy
dicta. Commodi quae ipsum autem,

dicta. Commodi quae ipsum autem,
v o Sunt dolores sequi dignissimos cuipa velt. Qua wsto
255 acCusantium dolore. Prowdent, placeat voluptate
it provident, esse. Consequatur magnam ut-alias et
voluptatibus. Accusantium animi, aperiam, pecferendis
rationg incididunt Negue omais.

rationa incididunt Neque omais.

Aut nulla Nam Aut nulla Nam

e —— e ——
Gambar 6 Hasil rotasi (kiri) dan garis merah dihilangkan (kanan)
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V. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pemrosesan diatas, maka dilakukan sejumlah 10 gambarsampelsecara acak. Berikut adakah
contoh hasil sejumlah 10 gambarsetelah melaluiproses yangsama diikuti dengan nilai sudut rata-rata pada Tabel
1.

TABEL 1
HASIL PADA 10 CONTOH GAMBAR YANG BERBEDA
Nilai Waktu Nilai Waktu
No Gambar dan Hasil Sudut proses No Gambar dan Hasil Sudut proses
Rata-Rata  (detik) Rata-Rata  (detik)
1 0.226 0.011 6 P 1.103 0.018

Surety Surety Surety Surety

2 : O 2.060 0021 7 e -3.944 0.021

3 2 — 4.848 0.022 8 -0.137 0.021

4 p— 4.903 0.022 9 — 4.649 0.018

5 i 1.028 0.014 10 AT 1.892 0.056

Dari tabel 1 dapat disimpulkan sebanyak delapan dari sepuluh gambar yang mengalami perubahan rotasi.
Gambar 1 dan 8 tidak mengalami rotasi karena memiliki nilai sudut rata-rata sebesar 0.226 dan -0.137, dimana
kedua nilaitersebut kurangdari 1 derajat baik nilaipositif maupun negatif. Untuk nilaisudut rata-rata positif yang
lebih dari 1 derajat, gambar akan dirotasi berlawanan searah jarum jam. Sedangkan untuk nilai sudut rata-rata
negatif yang kurang dari 1 derajat, gambar dirotasi searah jarum jam seperti pada gambar ke 7. Untuk waktu
pemrosesan memiliki rata-rata selama 0,022 detik tiap gambar. Hal ini menunjukkan keseluruhan proses cukup
cepat karena kurang dari 1 detik.

Hasil dari delapan gambar yang telah mengalami rotasi pada tabel 1 diuji kembali untuk memeriksa apakah
mendapatkan nilai sudut rata-rata sudah kurang dari 1 derajat seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.
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TABEL 2
NILAI SUDUT RATA-RATA DARI HASIL YANG SUDAH DIPROSES
Nilai Sudut Rata-Rata Nilai Sudut Rata-Rata

No  Gambar ke- (sebelum) (setelah)

1 2 2.060 -0.118
2 3 4.848 -0.784
3 4 4,903 -1.094
4 5 1.028 -0.081
5 6 1.103 0
6 7 -3.944 1.235
7 9 4.649 -1.500
8 10 1.892 -0.458

Tabel 2 dapatdisimpulkan daridelapan gambartersebut, hanya 3 gambaryangmasih lebih dari 1 derajat yaitu
gambar4,7 dan9 dengan nilai sudut rata masing-masingadalah 1.094,1.235,dan -1.500. Akan tetapi nilai-nilai
sudut tersebut mendekati 1 derajat, tidak melebihi 2 derajat. Hal tersebut tidak menjadi masalah untuk indera
penglihatan manusia karena nilai sudut rata-rata diantara 1 dan 2 derajat tidaklah terlalu signifikan dan masi
dapat ditolerir.

VI. KESIMPULAN

Hasil dari 10 sampelgambaryangdiuji sekitar 70% gambaryangmendekatitegak lurus atau nilaisudut rata-
rata kurang dari 1 derajat. Sedangkan 30% gambar lainnya memiliki nilai sudut rata-rata sebesar 1.094, 1.235,
dan-1.500,yangdimana nilai-nilai tersebut masih diantara 1 dan 2 derajat setelah diujikembaliyangsebenamya
hampirmendekatiorientasi tegak lurus. Hal ini sebenarnya tidak menjadimasalah karena nilaisudut rata -rata di
antara 1 dan 2 derajat tidak terlalu signifikan dan masih dapat ditolerir oleh indera penglihatan manusia. Untuk
waktu pemrosesan rata-rata tiap gambaradalah 0,022 detik dimanaterbilangcukup cepatkarenadibawah 1 detik.
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperbaiki kemiringan teks pada dokumen hasil pemindaian dan
meningkatkan akurasi sistem OCR.
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